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ABSTRAK 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam perkembangan anak yang 

mencakup aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan motorik. Berdasarkan berbagai kajian 

literatur dari teori perkembangan anak seperti Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan Friedrich Froebel, 

serta hasil penelitian empiris, kegiatan rekreasi memiliki peran penting dalam menstimulasi 

perkembangan anak secara holistik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi rekreasi 

dalam menstimulasi aspek perkembangan anak usia dini melalui pendekatan kualitatif deskriptif 

berbasis studi literatur dan observasi lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, serta kajian terhadap 30 sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kegiatan rekreasi memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan motorik melalui 

aktivitas fisik, perkembangan sosial-emosional melalui interaksi sosial, perkembangan bahasa 

melalui komunikasi, serta perkembangan kognitif melalui pengalaman langsung (learning by doing). 

Selain itu, rekreasi juga berperan dalam meningkatkan kreativitas, kemandirian, serta kesehatan 

mental anak. Dengan demikian, rekreasi memiliki urgensi yang tinggi dalam pembelajaran anak usia 

dini dan perlu diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum PAUD sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Rekreasi, Perkembangan Anak, Anak Usia Dini. 

 

ABSTRACT 
Early Childhood Education (ECE) is a fundamental stage in child development, encompassing 

cognitive, social-emotional, language, and motor aspects. Based on various literature reviews of 

child development theories such as Jean Piaget, Lev Vygotsky, and Friedrich Froebel, as well as 

empirical research findings, recreational activities play an important role in stimulating children’s 

development holistically. This study aims to analyze the urgency of recreation in stimulating early 

childhood developmental aspects through a qualitative descriptive approach based on literature 

studies and field observations. Data were collected through observation, interviews, documentation, 

and a review of 30 relevant scientific sources. The results of the study indicate that recreational 

activities make significant contributions to motor development through physical activities, social-

emotional development through social interaction, language development through communication, 

and cognitive development through direct experience (learning by doing). In addition, recreation 

also plays a role in enhancing children's creativity, independence, and mental well-being. Therefore, 

recreation has a high level of urgency in early childhood learning and needs to be systematically 

integrated into the ECE curriculum as part of an effective and enjoyable learning strategy. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam 

perkembangan manusia yang tidak dapat diabaikan. Pada masa ini, anak berada dalam fase 

golden age, yaitu periode emas perkembangan yang ditandai dengan pesatnya pertumbuhan 

otak dan kemampuan dasar anak. Pada fase ini, anak sangat membutuhkan stimulasi yang 

tepat, terarah, dan berkelanjutan agar seluruh aspek perkembangannya dapat berkembang 

secara optimal. Perkembangan anak usia dini mencakup beberapa aspek penting, yaitu aspek 
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kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta motorik. Keempat aspek tersebut saling berkaitan 

dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada anak 

usia dini seharusnya dirancang secara holistik dan integratif, sehingga mampu 

mengembangkan seluruh potensi anak secara seimbang. Namun demikian, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran di PAUD masih cenderung berorientasi pada 

aspek akademik, seperti membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Pendekatan ini 

seringkali membuat anak menjadi kurang aktif, kurang eksploratif, dan kurang mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna. Akibatnya, perkembangan anak tidak berlangsung 

secara optimal, khususnya dalam aspek sosial-emosional dan kreativitas. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui 

kegiatan rekreasi. Rekreasi merupakan aktivitas yang dilakukan dengan tujuan memberikan 

kesenangan, relaksasi, serta pengalaman baru bagi individu. Dalam konteks pendidikan 

anak usia dini, rekreasi memiliki makna yang lebih luas, yaitu sebagai sarana pembelajaran 

yang menyenangkan dan kontekstual. Melalui kegiatan rekreasi, anak memiliki kesempatan 

untuk mengeksplorasi lingkungan, berinteraksi dengan teman sebaya, serta 

mengembangkan berbagai keterampilan dasar. Rekreasi juga memungkinkan anak untuk 

belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing), sehingga konsep yang dipelajari 

menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Selain itu, kegiatan rekreasi juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak. Anak yang merasa senang dan nyaman dalam belajar 

cenderung lebih aktif, kreatif, dan percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa rekreasi bukan 

hanya sekadar aktivitas hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai urgensi rekreasi dalam 

menstimulasi aspek perkembangan anak usia dini, sehingga dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif di lembaga PAUD. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai 

peran dan urgensi kegiatan rekreasi dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu lembaga PAUD yang menjadi lokasi observasi. 

Subjek penelitian terdiri dari guru dan anak didik yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

berbasis rekreasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap kegiatan rekreasi yang dilakukan anak, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Peneliti mengamati perilaku anak, interaksi sosial, serta 

respon anak terhadap kegiatan yang diberikan.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi terkait perencanaan, 

pelaksanaan, serta manfaat kegiatan rekreasi dalam pembelajaran.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan perkembangan anak, serta dokumen 

pembelajaran digunakan untuk melengkapi data penelitian.  

Teknik analisis data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, baik 

triangulasi sumber maupun triangulasi metode, sehingga data yang diperoleh dapat 

dipercaya dan valid. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Kegiatan Rekreasi pada Anak Usia Dini 

Kegiatan rekreasi yang dilakukan pada anak usia dini sangat beragam dan disesuaikan 

dengan kebutuhan serta karakteristik anak. Salah satu bentuk kegiatan rekreasi yang sering 

dilakukan adalah rekreasi alam atau outdoor activity. Dalam kegiatan ini, anak diajak 

bermain di lingkungan terbuka seperti halaman sekolah, taman, atau area alam lainnya. 

Melalui kegiatan ini, anak dapat bergerak bebas, melatih koordinasi tubuh, serta mengenal 

lingkungan sekitar secara langsung. 

Selain itu, kegiatan kunjungan edukatif (field trip) juga menjadi bagian penting dari 

rekreasi anak. Anak diajak mengunjungi tempat-tempat tertentu seperti kebun, pantai, atau 

tempat wisata edukatif. Kegiatan ini memberikan pengalaman nyata kepada anak sehingga 

dapat memperluas wawasan dan meningkatkan rasa ingin tahu mereka. 

Permainan tradisional juga termasuk dalam kegiatan rekreasi yang memiliki nilai 

edukatif tinggi. Permainan seperti petak umpet, lompat tali, dan permainan kelompok 

lainnya dapat melatih kerja sama, sportivitas, serta kemampuan sosial anak. 

Kegiatan seni dan kreativitas seperti menggambar, mewarnai, dan membuat kerajinan 

tangan juga merupakan bentuk rekreasi yang sangat bermanfaat. Kegiatan ini tidak hanya 

melatih motorik halus anak, tetapi juga mengembangkan imajinasi dan kreativitas mereka. 

B. Dampak Rekreasi terhadap Perkembangan Anak 

Kegiatan rekreasi memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap 

perkembangan anak usia dini. Dari segi motorik, rekreasi memungkinkan anak untuk 

bergerak aktif, sehingga dapat meningkatkan kekuatan otot, keseimbangan, serta koordinasi 

tubuh. 

Dari aspek sosial-emosional, rekreasi membantu anak belajar berinteraksi dengan 

teman sebaya, berbagi, bekerja sama, serta mengelola emosi. Anak juga belajar memahami 

aturan dan norma sosial melalui kegiatan bermain bersama. 

Dalam aspek bahasa, kegiatan rekreasi mendorong anak untuk berkomunikasi secara 

aktif, baik dengan teman maupun guru. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan 

kemampuan berbicara dan memahami bahasa. 

Sementara itu, dari aspek kognitif, rekreasi memberikan pengalaman belajar yang 

konkret. Anak dapat memahami konsep melalui pengalaman langsung, seperti mengenal 

warna, bentuk, ukuran, serta hubungan sebab-akibat. 

C. Pembahasan (DIPERLUAS) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan rekreasi memiliki peran yang sangat 

penting dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget, yang menyatakan bahwa anak 

belajar melalui interaksi langsung dengan lingkungan. 

Selain itu, teori Lev Vygotsky juga menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

perkembangan anak. Melalui kegiatan rekreasi, anak dapat belajar dari teman sebaya 

maupun orang dewasa, sehingga kemampuan kognitif dan sosialnya berkembang secara 

optimal. 

Friedrich Froebel juga menyatakan bahwa bermain merupakan inti dari pendidikan 

anak usia dini. Rekreasi yang dikemas dalam bentuk bermain memberikan kesempatan bagi 

anak untuk belajar secara alami dan menyenangkan. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya perencanaan kegiatan yang 

sistematis, serta minimnya pemahaman guru mengenai pentingnya rekreasi dalam 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius dari berbagai pihak, baik guru, 
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sekolah, maupun orang tua, untuk mengoptimalkan kegiatan rekreasi sebagai bagian dari 

proses pembelajaran anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Rekreasi memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam menstimulasi aspek 

perkembangan anak usia dini. Kegiatan rekreasi tidak hanya memberikan kesenangan, tetapi 

juga berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Melalui rekreasi, seluruh aspek perkembangan anak, baik motorik, sosial-emosional, 

bahasa, maupun kognitif, dapat berkembang secara optimal. Oleh karena itu, rekreasi perlu 

diintegrasikan secara sistematis dalam pembelajaran di PAUD. 
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